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Abtrak: Penetasan merupakan suatu proses yang memerlukan penanganan yang baik, agar diperoleh efisiensi daya tetas
yang berkualitas prima. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan embrio ayam kampung
dengan metode pengeraman oleh induk ayam dan pengeraman dengan lampu pijar. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober 2023 di Desa Sirube-rube. Metode yang digunakan yaitu dengan pengambilan sampel langsung di lapangan
dengan teknik pengumpulan data adalah observasi dan dokumentasi. Menggunakan sebanyak 2 butir telur ditetaskan
menggunakan pengeram oleh induk ayam dan 2 butir telur menggunakan lampu pijar dalam waktu kurang lebih 1 bulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis perbandingan telur ayam terhadap daya hidup embrio, lama
menetas dan gagal menetasnya telur ayam kampung. Pengeraman telur ayam oleh induk lebih baik dibandingkan dengan
penggunaan pengeraman lampu pijar.

Kata kunci: Embrio, Perbandingan, Perkembangan
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Pendahuluan

Ayam kampung adalah salah satu jenis ternak yang memiliki potensi untuk
dikembangkan dan telah tersebar di seluruh wilayah nusantara. Ayam kampung memiliki
peran sebagai plasma nutfah yang perlu dilestarikan (Lee, 2019). Potensi ayam kampung
perlu ditingkatkan guna meningkatkan asupan gizi masyarakat. Salah satu upaya untuk
meningkatkan populasi ayam kampung adalah melalui kegiatan penetasan. Penetasan
merupakan proses yang memerlukan penanganan yang cermat untuk mencapai hasil
penetasan yang berkualitas prima (Siswandy et al., 2020).

Secara umum, proses penetasan telur ayam kampung dapat dibagi menjadi dua metode,
yaitu secara alami dengan menggunakan induk ayam dan secara buatan dengan
menggunakan mesin tetas (Williams, 2018). Kelebihan dari penetasan alami adalah bahwa
ini lebih mudah dilakukan oleh petani dan tidak memerlukan pengawasan yang intensif,
seperti pengaturan suhu, kelembapan, dan pemutaran telur. Namun, kelemahan dari
metode ini adalah kapasitasnya terbatas ketika telur dieramkan (Mafruchati, n.d.)
Penetasan telur ayam kampung oleh induk ayam kampung sendiri dapat mengakibatkan
penurunan produksi telur karena sifat mengeram yang dimiliki oleh induk ayam ini
kurang menguntungkan. Untuk meningkatkan produksi telur ayam kampung, metode
alternatif adalah dengan mengeramkan telur ayam kampung pada induk entok. Meskipun
metode ini memiliki kelebihan dan kelemahan (Estermann, 2020). Kelemahan dari
penggunaan induk entok adalah ketika entok meninggalkan telur yang akan ditetaskan,
suhu dan kelembapan dapat berubah dengan mudah, yang pada akhirnya memengaruhi
telur yang dieramkan, dan jumlah telur yang dapat dieramkan terbatas. Namun,
kelebihannya adalah bahwa induk entok memiliki kemampuan mengerami telur dengan
baik, dengan tingkat fertilitas mencapai 80 - 90% (Ujang & P., 2018). Sebaliknya, metode
penetasan dengan menggunakan mesin tetas juga memiliki kelebihan dan kelemahan.
Kelemahan dari penetasan buatan adalah sangat tergantung pada manajemen peternak
dalam mengelola mesin tetas, termasuk pengaturan suhu, kelembapan, dan pemutaran
telur agar mencapai suhu yang stabil. Kelebihannya adalah bahwa metode ini dapat
menetaskan jumlah telur yang lebih banyak (Simanungkalit et al., 2021).

Jumlah telur yang dihasilkan bervariasi tergantung pada jenis unggasnya. Misalnya, ayam
mampu menghasilkan 13-20 butir telur dalam satu masa bertelur, dengan satu butir telur
setiap hari. (Alkie, 2019) Di sisi lain, itik hanya mampu menghasilkan 2-3 butir telur setiap
tiga hari. Secara alami, induk betina dari berbagai jenis unggas akan mengerami telur
selama periode tertentu hingga telur-telur tersebut menetas menjadi anak-anak unggas.
Waktu yang diperlukan untuk mengerami telur bervariasi tergantung pada jenis
unggasnya, dan juga tergantung pada ukuran telur. Biasanya, semakin besar ukuran telur,
semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk mengeraminya hingga menetas, dan
sebaliknya, semakin kecil ukuran telur, semakin cepat proses penetasan yang dibutuhkan.
Setiap jenis unggas memiliki lama waktu penetasan yang berbeda-beda (Lowerison, 2020).
Contohnya, telur ayam memerlukan waktu normal sekitar 21 hari untuk menetas,
sementara telur itik atau bebek memerlukan waktu sekitar 27-30 hari, dan entok
memerlukan waktu sekitar 35-40 hari.
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Jika hanya mengandalkan penetasan alami, persentase keberhasilan telur menetas
biasanya sekitar 50% - 60%. Kegagalan ini dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan yang
tidak stabil, yang dapat mengakibatkan perkembangan embrio dalam telur tidak
sempurna. Dalam konteks usaha peternakan, proses penetasan telur memiliki peran yang
sangat penting untuk kelangsungan usaha (Wakhid, 2017).

Namun, jika proses penetasan alami menghadapi kendala yang disebabkan oleh faktor-
faktor seperti perilaku induk atau lingkungan yang tidak mendukung, ini dapat
mengakibatkan kerugian bagi peternak karena risiko gagal penetasan telur menjadi besar.
Oleh karena itu, inovasi diperlukan untuk membantu proses penetasan telur dan
mengurangi risiko gagal penetasan yang disebabkan oleh faktor-faktor tersebut (Garcia,
2021).

Metode

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen dengan dua perlakuan. di
mana alat-alat dan bahan yang peneliti gunakan antara lain: dua buah kardus, lampu pijar
5 watt, dan bahannya yaitu 4 butir telur ayam kampung.

1. Metode Pengeraman Dengan Induk Ayam
Peneliti menyiapkan 2 butir telur ayam kampung yang kualitasnya baik, kemudian
peneliti menyediakan sarang yaitu berupa kardus yang kondisi di dalamnya harus
hangat dan lembab dengan suhu idealnya 37,5° Celsius. Selama proses penetasan,
penting untuk memantau suhu dan kelembaban secara rutin dan telur perlu diputar
atau dibalik setidaknya 3 sampai 5 kali sehari untuk memastikan perkembangan
embrio yang baik. Ayam kampung memerlukan waktu kurang lebih 21 hari untuk
menetaskantelurnya (C. Liu, 2018).

2. Metode Pengeraman Dengan Lampu Pijar
Pada metode ini peneliti juga menggunakan dua butir telur ayam kampung yang akan
ditetaskan. lampu pijar yang digunakan dengan daya 5 watt dan juga dengan
spektrum cahaya yang berwarna kuning (Quereda, 2018). kemudian lampu pijar
diletakkan di atas telur dengan suhu ruangan kurang lebih 38° Celsius. susun telur
dalam kardus dengan baik, lalu putar-putar telur sebanyak 3 sampai 5 kali dalam
sehari untuk memastikan pemanasan yang merata. untuk menjaga kelembaban
ruangan tetap sekitar 45-55% peneliti meletakkan wadah air di dalam kardus di dekat
lampu pijar (Bednarczyk, 2021). pada metode ini juga ayam kampung memerlukan
waktu kurang lebih 21 hari untuk menetaskan telurnya.

Gambar 1. Alat Penetas Buatan Peneliti
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Hasil dan Pembahasan

Dalam studi yang dilakukan, peneliti menggunakan telur ayam kampung yang baru saja
dikeluarkan oleh induk ayam (Givisiez, 2020). Peneliti mengambil empat sampel telur dan
membaginya menjadi dua kelompok, di mana dua telur menjalani metode penetasan
alami (Telur Fertil) dan dua telur lainnya menggunakan metode penetasan buatan (Telur
Infertil).

Fertilitas telur ayam kampung dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut literatur,
termasuk sperma, kualitas pakan, umur pembibit, musim atau suhu, sifat kawin pejantan,
waktu perkawinan, dan produksi telur (Ahya & Akuba, 2018). (Saifullah, 2020)
menambahkan bahwa faktor-faktor lain yang memengaruhi fertilitas termasuk nutrisi,
motilitas sperma, dan persentase sel sperma yang abnormal atau mati. Fertilitas mengacu
pada persentase telur yang menunjukkan perkembangan atau pertumbuhan embrio dari
sejumlah telur yang akan ditetaskan, tanpa memperhatikan apakah telur-telur tersebut
benar-benar menetas atau tidak (Wati et al., 2023). Fertilitas telur terjadi setelah terjadi
proses pembuahan, yaitu ketika sel sperma jantan menggabungkan diri dengan sel telur
betina.

Berikut adalah pengamatan Telur Fertil (telur yang menggunakan metode pengeraman
induk)

Tabel 1: Pengamatan Telur Fertil (Metode Pengeraman Induk)
Minggu _ Pengamatan Telur Fertil

Ke- 1 2
Keterangan

Pada minggu pertama serat serat
dari kedua sampel telur fertil

Minggul sudahterlihat
Dokumentasi Dokumentasi
Pribadi pribadi Masih pada minggu pertama, serat
dati telur fertile terlihat
Minggul

“wr

Dokumentasi Dokumentasi
Pribadi Pribadi
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Minggu?2 Pada minggu ketiga, terlihat

retakan pada kedua telur

Pada minggu ketiga tepatnya
hari ke 20 retakan semakin

Minggu3

esar untuk sampel di pertama
Sedangkan sampel kedua
masih sama dengan retakan
pertama

Minggu4 Pada minggu keempat di hari
ke 23, tepatnya 1 hari setelah
penetasa sampel anak ayam
kedua telah mati Sedangkan

yangpertama hidup

DokumentasiPribadiDokumentasiPribadi

Pada Tebel 1. terlihat bahwa pada Minggu ke-1 hasil dari telur Fertil 1 sudah terlihat
serabut-serabut yang berwarna merah yang merupakan pembuluh darah yang terdapat
disekitar titik gelap yang merupakan tanda bahwa embrio yang tedapat didalam telur ayam
kampung tersebut telah tumbubh, hasil pada telur fertil 2 sama dengan telur fertil 1 tetapi
pada telur fertil 2 serabut-serabut pembuluh darahnya tidak sebanyak pada telur fertil 1.
Pada pengamatan Minggu ke-2 pada telur fertil 1 dan 2 terlihat perubahan yang mana
bayangan hitam yang terdapat didalam telur semakin membesar sampai menutupi cahaya
senter. Pada Minggu ke-3 telur fertil 1 dan 2 sudah mulai pecah di satu bagian dan masih
memerlukan waktu satu atau dua hari lagi untuk bisa menetas agar ayam dapat
mengeringkan bulunya dan keluar sepenuhnya. Pada Minggu ke- 3 tepatnya hari ke-22
telur fertil 1 sudah menetas sedangkan telur fertil 2 retakan telurnya bertambah. Pada
Minggu ke-3 tepatnya hari ke-23 telur fertil 2 sudah menetas secara sepenuhnya dan
menghasilkan anak ayam kampung (S. Q. Liu, 2018).
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Tabel 2: Pengamatan Telur Infertil (Metode Pengeraman Buatan)

MingguKe- Pengamatan Telur Infertil
1 1 2

Dokumentasi Dokumentasi
Pribadi Pribadi

2 /
Dokumentasi Dokumentasi
Pribadi Pribadi

| !
Dokumer{t-;asi Dokumentasi
Pribadi Pribadi

| !
Dokumentasi Dokumentasi
Prlbadl prlbadl

Keterangan

Pada minggu pertamatelut masih
terang dan bening serta tidak
terdapat adanya
seperti serabut

garis- garis

Pada minggu kedua, telur 1
terlihat seperti serabut-serabut,
pada telur infertil 2 embrio yang

terdapat  didalam
telur sudah mati, hal ini ditandai
dengan terlihatnya gumpalan

hitamdidalam telurnya

Pada Minggu ketiga, pada telur
ayam infertil 1 cahaya senter
sudah tidak tembus sepenuhnya
hingga tidak terlihat bagian

dalam telurnya, sedangkan
pada telur infertil 2 tidak ada
perubahan sama sekali dari

Minggu ke-2.

Pada minggu ketiga, tepatnya di
hari ke-22 telur masih sama
dengan

minggu  sebelumnya
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3 Pada minggu ke tiga, masih
dalam kondisi yg sama dengan
minggu sebelumya

Dokumentasipribadi Dokumentasipribadi
4 Pada minggu ke empat, hari ke

30 kedua telur menetas namun
di hari ke
31 anak ayam yang telah

menetas mati.

DokumentasiPribadi Dokumentasipribadi

Pada Tabel 2. terlihat bahwa Minggu ke-1 hasil pada infertil 1 dan 2 masih terang dan
bening serta tidak terdapat adanya garis-garis seperti serabut seperti pada telur fertil dan
belum terlihat jelas rongga udara (Jacobsen, 2018). Pada pengamatan Minggu ke-2 pada
telur infertil 1 terdapat perubahan yaitu terdapat titik gelap dan terlihat terdapat seperti
serabut-serabut,pada telur infertil 2 embrio yang terdapat didalam telur sudah mati, hal ini
ditandai denganterlihatnya gumpalan hitam didalam telurnya. Pada Minggu ke-3 pada
telur ayam infertil (Geng, 2019).

1 cahaya senter sudah tidak tembus sepenuhnya hingga tidak terlihat bagian dalam
telurnya, sedangkan pada telur infertil 2 tidak ada perubahan sama sekali dari Minggu ke-
2. Pada Minggu ke-3 tepatnya hari ke-22 telur infertil 1 tidak ada perubahan yang terjadi.
Pada Minggu ke-3 tepatnya pada telur infertil 1 masih belum terlihat perubahan yang
terjadi. Pada Minggu ke-4 tepatnya hari ke-29 telur infertil 1 sudah mulai menetas sedikit
dan pada hari ke-30 akhirnya telur infertil sudah menetas secara keseluruhan dan
mengeluarkan anak ayam kampung dari telur tersebut. Anak ayam mati di hari ke 31
tepatnya 1 hari setelah anak ayam di tetaskan (Schilling, 2018; Vimalraj, 2019).

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa pada hari ke-7 telur fertil sudah
terlihat serabut serabut yang merupakan pembuluh darah dari bakal anak ayam kampung
tersebut, hal ini sejalan dengan pernyataan (Armiati & Nurandi, n.d.) bahwa pada hari ke-
7 organ pada embrio ayam sudah cukup lengkap, salah satu organnya adalah yang terdapat
seperti titik hitam yang merupakan bakal dari mulut yang nantinya akan tumbuh menjadi
paruh. Sedangkan pada telur infertil masih terang dan bening, menurut penelitian oleh
(Zulfa et al., 2021) mengatakan bahwa pada keadaan tersebut masih terjadi perkembangan
embrio dan terbentuknya pembungkus dari embrionya. Pada hari ke-14 terlihat bahwa di
telur fertil titk hitam sudah membesar karena pada tahap ini embrio didalam telur ayam
kampung tersebut sudah mulai membentuk bagian-bagian tubuh dari ayam kampung, hal
ini sejalan dengan penelitian oleh (Ma’'mun & Akbar, 2021) yang menyatakan bahwa pada
perkembangan embrio ayam umur 14 hari sudah terjadi pembentukan bagian badan,
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kepala, kaki, sayap dan ekor, lalu yolk atau kuning telur sudah mencair dan mulai terserap
ke bagian abdomen (Chen, 2019). Pada hari ke-16 terjadi perkembangan embrio yang
sudah sempurna dan sudah terbentuk bagian punggung sampai ekor dan bagian-bagian
tersebut juga sudahdiitutupi dengan bulu yang lebat, paruh juga sudah mulai mengeras,
dan kuku kaki juga sudah terbentuk. Pada hari ke-20 embrio ayam kampung sudah
menjadi anak ayam dan sudah terbentuk dengan sempurna dan tinggal menunggu waktu
untuk menetas, pada saatyang bersamaan juga yolk makin mengecil karena sudah hampir
terserap habis olehabdomen (Patel, 2019).

Simpulan

Berdasarkan analisis perbandingan pertumbuhan embrio ayam kampung dengan variasi
metode pengeraman, di dapatkan hasil bahwa telur ayam kampung yang di erami oleh
induk ayam (fertil) lebih cepat menetas di banding dengan telur yg menggunakan lampu
pijar (infertil), dan telur ayam yang di erami oleh induknya dikatakan berhasil karena anak
ayam menetas dengan sempurna dan anak ayam hidup Sedangkan yang menggunakan
lampu pijar anak ayam tidak bertahan lama dimana 1 hari setelah di netaskan anak ayam
mati.
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